
  Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Mandiri ( JPMM ) 

  Desember 2024 | Vol.3 | No.1 

ISSN  :  2964-2795 

  Doi  : 10.556442 

 

110 

 

Implementasi Proses Penggunaan Anggaran Operasional Divisi 

Production Management Office PT PAL Indonesia 
 

 
1Mutmainah, 2Ety Dwi Susanti 

1,2 Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur; Jl. Rungkut Madya, telp/fax (031) 8706369 

e-mail: 122042010077@student.upnjatim.ac.id, 2etydwisantoso@gmail.com 

 

 

Abstrak 

 

Salah satu komponen kunci keberhasilan suatu bisnis adalah anggaran operasionalnya. Anggaran 

operasional yang dialokasikan dalam Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) sangat penting untuk 

efisiensi operasional seluruh divisi PT PAL Indonesia, termasuk Divisi Production Management Office 

(PMO). Salah satu divisi yang mempunyai tanggung jawab besar dalam mengawasi dan mengendalikan 

anggaran operasional divisi dalam rangka menunjang operasional produksi adalah divisi yang satu ini. Hal 

ini memerlukan perencanaan anggaran yang matang untuk memastikan bahwa setiap kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan baik dari segi biaya, waktu, dan kualitas. 

Menggunakan anggaran operasional melibatkan mengetahui dokumen apa yang perlu diajukan 

untuk uang anggaran yang ingin digunakan dan aturan apa yang harus diikuti dari awal hingga akhir. Bisnis 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan 

kinerja produksi secara keseluruhan dengan memahami alur penerapan pendanaan anggaran operasional 

dan pemanfaatan anggaran yang efisien. 

Kata kunci : Anggaran Operasional, Rencana Kerja Anggaran Perusahaan, Divisi Production Management 

Office 

 

Abstract 

 

One of the key components to the success of a business is its operational budget. The operational 

budget allocated in the Company Budget Work Plan (RKAP) is very important for the operational 

efficiency of all PT PAL Indonesia divisions, including the Production Management Office (PMO) 

Division. One of the divisions that has a big responsibility in supervising and controlling the division's 

operational budget in order to support production operations is this division. This requires careful budget 

planning to ensure that each activity can run in accordance with the objectives that have been set in terms 

of cost, time and quality.  

Using an operating budget involves knowing what documents need to be filed for the budget 

money you want to use and what rules to follow from start to finish. Businesses can increase the 

effectiveness of resource management, reduce waste, and improve overall production performance by 

understanding the flow of operational budget funding implementation and efficient budget utilization. 

Keywords : Operational Budget, Company Budget Work Plan, Production Management Office Division 

 

 
PENDAHULUAN 

 

PT. PAL Indonesia adalah Perusahaan galangan kapal terkemuka di Indonesia dan 

merupakan bagian dari BUMN yang berfokus pada industri maritim. Bisnis PT. PAL Indonesia 

mencakup berbagai layanan seperti pembangunan kapal baru, pemeliharaan dan perbaikan kapal, 

layanan non- kapal, konsultasi, dan rekayasa umum. Berawal dari marine estabilishment (ME) 

yang didirikan oleh pemerintah belanda pada tahun 1939, pada masa pendudukan jepang 

perusahaan ini beralih nama menjadi kaigun SE 2124. Setelah kemerdekaan, pemerintah 

indonesia menasionalisasi perusahaan ini dan mengubah namanya menjadi penataran angkatan 

laut (PAL). Setelah kemerdekaan indonesia. Pada tahun 1980, statusnya berubah menjadi 

perseroan terbatas (PT) sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 4 tahun 1980.  

Dengan kualitas rancangan bangunan yang semakin impresif, PT PAL Indonesia berhasil 

memasuki pasar internasional, menunjukkan bahwa kapal- kapal buatannya diakui secara global. 

https://www.google.com/search?q=alamat+upn+jatim&rlz=1C1GCEB_enID1106ID1106&oq=alamat+u&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgEEAAYgAQyBggAEEUYOTIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIHCAYQABiABDIHCAcQLhiABDIHCAgQABiABDIHCAkQABiABNIBCDg4NTFqMGo3qAIIsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
mailto:122042010077@student.upnjatim.ac.id
mailto:2etydwisantoso@gmail.com
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Dukungan dari undang-undang no.16 tahun 2012 tentang industri pertahanan semakin 

memperkuat peran PT PAL Indonesia. Perusahaan ini terus berupaya meningkatkan kualitas dan 

kemampuannya sebagai pemandu utama dalam alat pertahanan laut, berkontribusi pada isi global 

maritime acces indonesia. 

Dengan mendukung segala rencana kerja perusahaan maka PT PAL Indonesia mengelola 

budgetnya pada Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang dimana ada 3 budget yang 

harus dikelola yaitu Budget Personil yang dimana dikelola oleh Divisi Terpusat seperti Divisi 

Human Capital Management, Budget Operasional yang dikelola oleh semua divisi yang ada di 

PT PAL Indonesia, dan Budget Amortisasi/Depresiasi yang dikelola oleh Divisi Matra. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penyelesaian tugas yaitu memakai studi literatur. Metode ini melibatkan 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber literatur, seperti buku, artikel, laporan, dan 

dokumen lainnya yang relevan dengan topik penelitian atau studi yang terkait. Studi literatur 

membantu dalam memperoleh pemahaman mendalam tentang topik yang sedang dipelajari, 

mengidentifikasi kerangka teoritis, dan melihat temuan-temuan sebelumnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bahasan pada Jurnal ini adalah Implementasi Proses Penggunaan Anggaran Operasional 

Di Divisi Production Management Office PT PAL Indonesia bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses penggunaan anggaran operasional termasuk berkas-berkas apa saja yang di 

perlukan saat mengajukan dana anggaran yang ingin di pakai, Berikut beberapa mekanisme yang 

dapat digunakan dalam mengajukan Budget Operasional : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mekanisme Uang Muka Dinas 

Dalam mengajukan Uang Muka Dinas bisa melengkapi beberapa berkas untuk diserahkan 

kepada Biro Verifikasi hingga ke Kasir untuk mendapatkan dana, berkas yang disiapkan yaitu 

Lembar O15 Bukti Pengeluaran Kas/Bank (BPgKB), Memo Pengajuan Uang Muka Dinas, 

Lembar O09 Pengajuan dan Pertanggungjawaban, List barang, BTD (Bukti Penerimaan dan 

Pemeriksaan Dokumen Pembayaran) Pengajuan Uang Muka Dinas.  

Setelah pengajuan selesai dan menerima dana maka diwajibkan dalam mempertanggungjawabkan 

dana yang telah dipakai, dalam pertanggungjawaban Uang Muka Dinas juga diperlukan berkas 

untuk diserahkan kepada Biro Verifikasi dan berakhir ke kasir juga untuk memberikan sisa uang 

                              Gambar 1.1 Budget RKAP  

Sumber : Divisi Production Management Office 
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jika ada, jika tidak ada sisa uang maka bisa mendapatkan bukti tanda terima. Berikut Berkas yang 

diperlukan untuk Pertanggungjawaban Uang Muka Dinas yaitu semua berkas Pengajuan Uang 

Muka Dinas, Memo Pertanggungjawaban, Lembar O14 Bukti Penerimaan Kas/Bank (BPnKB) 

untuk pengembalian sisa uang, Jika Tidak ada bisa menggunakan Lembar Bukti Memorial Lain-

Lain, dan jika uang muka dinas kurang bisa memakai Lembar O15 Bukti Pengeluaran Kas/Bank 

(BPgKB), Bukti Pembayaran, BTD (Bukti Penerimaan dan Pemeriksaan Dokumen Pembayaran) 

Pertanggungjawaban Uang Muka Dinas 

Mekanisme Petty Cash 

Sama seperti Uang Muka Dinas, dalam pertanggungjawaban dan pengisian kembali Petty 

Cash juga harus menyiapkan berkas untuk diserahkan ke Biro Verifikasi hingga ke Kasir, berikut 

beberapa berkas yang harus dipersiapkan yaitu, Lembar O15 Bukti Pengeluaran Kas/Bank 

(BPgKB), Lembar Bukti Memorial (Lain-Lain), Memorandum Pertanggungjawaban dan 

Pengisian Kembali Petty Cash, Lembar Pertannggungjawaban Petty Cash, Lembar Rekapitulasi 

Penggunaan Petty Cash, Bukti-bukti pembayaran, Lembar Bukti Penerimaan dan Pemeriksaan 

Dokumen Pembayaran Pengajuan dan pengisian kembali Petty Cash. 

Mekanisme Perjalanan Dinas Dalam Negeri  

Selain mekanisme Uang Muka Dinas dan Petty Cash, Budget Operasional juga bisa melalui 

mekanisme Perjalanan Dinas Dalam Negeri, Berkas yang harus dipersiapkan yaitu, Lembar O15 

Bukti Pengeluaran Kas/Bank (BPgKB), Surat Perintah Perjalanan Dinas dari atasan 

(Direktur/Kepala Divisi/Divisi Terkait) Disertakan dengan stempel instansi yang dituju, 

Undangan Penugasan/kegiatan, Laporan Perincian Tiker, Daftar Perincian Perjalanan Dinas, 

Bukti Pembelian Tiket Antar Kota (jika lokasi perjalanan dinas di luar Kota Surabaya), Bukti 

Biaya Transportasi Rumah-Terminal/Stasiun/Bandara Kantor (PP) dan Mobilitas Lokal, Bukti 

Pembayaran Penginapan/Akomodasi, Lembar Bukti Penerimaan dan Pemeriksaan Dokumen 

Pembayaran Perjalanan Dinas 

Mekanisme Perjalanan  Dinas Luar Negeri 

Berkas yang diajukan dalam Perjalanan Dinas Dalam Negeri dan Luar Negeri sama, yang 

membedakan hanya bagian di dokumen pendukung Winter Allowance, Outfit Allowance, 

Allowance (Uang Harian). 

 

KESIMPULAN 

 

Proses penggunaan Anggaran Operasional yang telah dibudgetkan di Rencana Kerja 

Anggaran Perusahaan pada Divisi Production Management Office bisa melalui mekanisme 

Pengajuan Uang Muka Dinas, Petty Cash, Dan Perjalanan Dinas dengan mengajukan berkas-

berkas yang telah di tentukan 

Dalam pengajuan berkas tersebut harus benar dalam menuliskan anggaran yang mau 

diambil, kode kegiatan, dan lain sebagainya agar dalam pengajuan Budget Operasional dapat 

berjalan sesuai yang ditetapkan ke Biro Verifikasi hingga ke Kasir. setelah budget telah digunakan 

maka harus menyelesaikan pertanggungjawaban budget tersebut dengan melampirkan berkas 

yang telah ditentukan, dan harus diperhatikan juga peraturan maksimal berapa hari dalam 

melaporkan pertanggungjawaban Uang Muda Dinas, Perjalanan Dinas, Dan Petty Cash. 

 

SARAN 

 

Dalam Penyusunan jurnal ini, saya menyadari bahwa jurnal yang dibuat masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan sehingga 

dapat menjadi acuan untuk lebih baik lagi dimasa mendatang. Serta penulis selanjutnya 

diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan Anggaran 

Operasional Divisi Production Management Office PT PAL Indonesia 
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